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10 Soal Akuntansi Sektor Publik
1. Perbedaan paling mendasar antara organisasi sektor publik dan sektor privat dalam hal tujuan organisasi adalah…
A. Sektor publik berorientasi pada laba, sektor privat pada pelayanan publik
B. Sektor publik berorientasi pada pemenuhan kepentingan masyarakat, sektor privat pada keuntungan
C. Sektor publik memiliki kepemilikan individu, sektor privat dimiliki bersama-sama masyarakat
D. Sektor publik tunduk pada mekanisme pasar, sektor privat pada regulasi pemerintah
E. Sektor publik bebas dari akuntabilitas, sektor privat lebih akuntabel

2. Dalam konteks organisasi sektor publik, akuntabilitas sosial lebih relevan dibandingkan akuntabilitas keuangan semata, karena…  
A. Laporan keuangan sering tidak diaudit secara independen  
B. Sektor publik tidak memiliki kewajiban menyajikan laporan tahunan  
C. Masyarakat lebih menilai hasil pelayanan publik daripada sekadar angka keuangan  
D. Sektor publik lebih fokus pada penciptaan profit jangka panjang  
E. Masyarakat tidak memiliki hak dalam menilai program pemerintah  

3. Salah satu tantangan akuntansi manajemen sektor publik adalah keterbatasan pengukuran kinerja non-finansial. Hal ini krusial karena…  
A. Angka keuangan lebih mendominasi dibandingkan fokus output pelayanan  
B. Laporan keuangan sektor publik selalu menggunakan standar internasional  
C. Penerimaan sektor publik tidak bergantung pada pajak  
D. Akuntansi sektor publik tidak memerlukan tujuan pengendalian  
E. Penetapan standar akuntansi publik selalu bersifat mutlak  

4. Jika seorang manajer publik dihadapkan pada dilema antara menekan biaya dan menjaga kualitas pelayanan, maka pendekatan manajemen yang tepat adalah…  
A. Memotong anggaran secara merata di seluruh unit  
B. Meningkatkan penerimaan pajak tanpa mempertimbangkan efisiensi  
C. Menghapus layanan yang kurang diminati tanpa studi kelayakan  
D. Melimpahkan keputusan kepada sektor privat  
E. Menggunakan analisis biaya-manfaat untuk mengevaluasi dampaknya pada kualitas layanan
  
5. Jika sebuah pemerintah daerah menerapkan indikator kinerja utama (IKU) dalam penyelenggaraan SPM, maka tujuan utamanya adalah…  
A. Menetapkan batas belanja daerah tanpa melihat output  
B. Memberikan ukuran objektif untuk menilai pencapaian tujuan strategis pemerintah  
C. Mengurangi transparansi agar pelaporan lebih sederhana  
D. Menggantikan proses penyusunan laporan keuangan tahunan  
E. Menjamin seluruh surplus anggaran dialihkan ke proyek infrastruktur 
 
6. Suatu instansi pemerintah menemukan bahwa sejumlah anggaran tidak terserap karena kurang koordinasi antar-unit. Hal ini menunjukkan kelemahan pada…  
A. Perencanaan strategis  
B. Mekanisme penganggaran berbasis output  
C. Sistem pengendalian manajemen terkait koordinasi dan monitoring  
D. Pemungutan pajak sebagai sumber pendanaan  
E. Penerapan akuntansi berbasis kas  

7. Pada proses penyusunan APBD, prinsip partisipasi publik penting diterapkan karena…  
A. Memastikan masyarakat ikut membiayai defisit fiskal  
B. Menjamin seluruh belanja fokus hanya pada infrastruktur fisik  
C. Mempercepat persetujuan anggaran tanpa evaluasi legislatif 
D. Memberikan legitimasi politik dan mengurangi kesenjangan antara pemerintah dan warga   
E. Menghapus kebutuhan atas standar akuntansi pemerintahan  

8. Jika DPR menolak rancangan APBN yang diajukan pemerintah, implikasi yang paling nyata dari perspektif akuntansi sektor publik adalah…  
A. Seluruh aktivitas layanan publik otomatis berhenti  
B. Pemerintah wajib menggunakan anggaran tahun sebelumnya sebagai dasar operasional sementara  
C. Pemerintah dapat menggunakan anggaran darurat tanpa kriteria legal  
D. Anggaran pendidikan dan kesehatan dikecualikan dari pembatasan  
E. Dana hibah luar negeri otomatis menggantikan APBN

9. Anggaran berbasis program (program budgeting) menekankan pada…  
A. Pengalokasian dana berdasarkan fungsi program tertentu daripada unit organisasi  
B. Penetapan anggaran dengan mengikuti pola belanja tahun sebelumnya  
C. Fleksibilitas mutlak dalam penggunaan dana tanpa sasaran program  
D. Prioritas tunggal pada surplus APBD tanpa memperhatikan manfaat masyarakat  
E. Pembiayaan hanya pada program dengan dukungan donor asing  

10. Apa yang menjadi fokus utama perencanaan anggaran dalam penerapan planning programming budgeting system (PPBS)...
A. Menentukan jumlah anggaran berdasarkan besarnya pendapatan daerah  
B. Menghubungkan tujuan jangka panjang dengan alokasi program dan kegiatan tahunan  
C. Memastikan setiap unit mendapat porsi dana yang sama  
D. Menyusun anggaran hanya untuk pembiayaan rutin birokrasi  
E. Menetapkan belanja berdasarkan negosiasi politik tanpa indikator jangka panjang  
